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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Asuhan kebidanan komprehensif merupakan suatu pemeriksaan yang
diberikan secara lengkap dengan adanya pemeriksaan sederhana dan konseling
asuhan kebidanan yang mencakup pemeriksaan secara berkala diantaranya
asuhan kebidanan kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir. Asuhan
kebidanan ini dilakukan agar dapat mengetahui hal-hal apa saja yang terjadi
pada seorang wanita semenjak hamil, bersalin, nifas sampai dengan bayi yang
dilahirkannya serta melatih dalam pengkajian, menegakkan diagnosa secara
tepat, antisipasi masalah yang mungkin terjadi, menentukan tindakan segera,
melakukan perencanaan dan tindakan sesuai kebutuhan ibu, serta melakukan
evaluasi terhadap tindakan yang dilakukan (Prapitasari. R, 2021).

Angka Kematian Ibu (maternal mortality rate) merupakan jumlah
kematian ibu akibat dari proses kehamilan, persalinan, dan pasca persalinan
yang dijadikan indikator derajat kesehatan perempuan. Angka Kematian lbu
(AKI) merupakan salah satu target global Sustainnable Development Goals
(SDGs) dalam menurunkan angka kematian ibu (AKI) menjadi 70 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2030 (Sri, dkk,2018).

Menurut Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2020 yang diterbitkan oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, dinyatakan bahwa Angka
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia yang dihimpun dari pencatatan program

menunjukkan 4.627 kematian. Jumlah ini menunjukkan peningkatan



dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221 kematian. Berdasarkan penyebab,
sebagian besar kematian ibu pada tahun 2020 disebabkan oleh perdarahan
sebanyak 1.330 kasus, hipertensi dalam kehamilan sebanyak 1.110 kasus, dan
gangguan sistem peredaran darah sebanyak 230 kasus (Kemenkes R1,2020).

Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) terdapat 24
indikator kesehatan yang berkaitan dengan kesehatan ibu dan anak (KIA).
Kesehatan dan kesejahteraan ibu dan anak diukur dari angka kematian ibu
(AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Kasus kematian ibu di Kota Pontianak
selama kurun waktu lima tahun (2016 — 2020) mengalami penurunan. AKI
pada tahun 2020 adalah 72.12 per 100.000 dengan usia kematian terbesar pada
usia 20-34 tahun sebanyak 5 orang sedangkan pada usia >35 tahun sebanyak 3
orang. Kasus kematian ibu karena Hipertensi dalam kehamilan (4 orang),
Perdarahan (2 orang), dan lain-lain (2 orang). Sementara AKB di Kota
Pontianak pada tahun 2020 sebanyak 2,16 per 100.000 kelahiran hidup (Profil
Kesehatan Kota Pontianak, 2020).

Bidan sebagai pemberi asuhan kebidanan memiliki posisi strategis untuk
berperan dan berpartisipasi dalam upaya percepatan penurunan AKI dan AKB.
Dengan peran yang cukup besar ini, maka sangat penting bagi bidan untuk
selalu meningkatkan kompetensinya melalui pemahaman mengenai Asuhan
Komprehensif Kebidanan mulai dari wanita hamil, bersalin, sampai dengan
nifas, serta kesehatan bayi. Bidan sebagai salah satu sumber daya manusia pada
bidang kesehatan yang merupakan orang yang berada digaris terdepan yang

berhubungan langsung dengan wanita dalam upaya peningkatan derajat



keseahatan ibu dan anak, maka dari itu penulis tertarik untuk mengambil kasus
tentang “ Asuhan Kebidanan Komprehensif pada Ny.W dan By. Ny. W di
PMB Egka Hartikasih Kota Pontianak Tahun 2021“ agar dapat terdeteksi
secara dini komplikasi yang terjadi pada ibu hamil, bersalin, bayi baru lahir
sampai dengan nifas serta meningkatkan jumlah persalinan dengan pelayanan
kesehatan yang bertujuan untuk menurunkan angka kematian ibu dan angka

kematian bayi.

. Rumusan Masalah
“Bagaimanakah Asuhan Kebidanan Komprehensif Ny.W dan By. Ny. W

di Kota Pontianak Tahun 2021?

. Tujuan Penulisan
1. Tujuan Umum
Mampu memberikan asuhan kebidanan secara komprehensif pada ibu
hamil, bersalin, nifas, dan bayi baru lahir sampai usia 9 bulan sesuai dengan
manajemen asuhan kebidanan komprehensif pada Ny.W dan By. W di kota
Pontianak Tahun 2021.
2. Tujuan Khusus
a Untuk mengetahui konsep dasar asuhan kebidanan komprehensif pada
Ny.W dan By.W di kota Pontianak Tahun 2021.
b. Untuk mengetahui data dasar subjektif dan objektif pada Ny.W. dan

By.W di Kota Pontianak Tahun 2021.



¢ Untuk mengetahui analisis data pada Ny.W dan By.W di Kota
Pontianak Tahun 2021.

d Untuk mengetahui penatalaksanaa pada Ny.W dan By.W di Kota
Pontianak Tahun 2021.

e Untuk mengetahui perbedaan teori dan praktik pada Ny.W dan By.W di

Kota Pontianak Tahun 2021.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Bidan di wilayah kerja Kota Pontianak.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
lahan praktik khususnya pengetahuan bagi bidan dalam meningkatkan mutu
dan kualitas pelayanan kesehatan dalam melaksanakan asuhan kebidanan.

2. Bagi Pasien

Menambah wawasan dan pengetahuan berkaitan dengan proses
persalinan normal sehingga dengan pengetahuan tersebut ibu hamil dapat
memahami prosedur yang dilakukan pihak tenaga kerja kesehatan
khususnya bidan dalam menangani persalinan pada kelahiran normal.

3. Bagi Mahasiswa

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar dapat dijadikan pembelajaran

dan memberikan penetahuan khususnya tentang Kehamilan, Persalinan

Normal, Nifas, dan Bayi baru lahir.



E. Ruang Lingkup
1 Ruang lingkup materi

Mareri kehamilan di mulai dari konsepsi sampai lahirnya janin.
Standar pemeriksaan kehamilan yaitu minimal 4 kali kunjungan selama
kehamilan tujuan nya untuk mendeteksi sedini mungkin adanya
kegawatdaruratan yang terjadi pada kehamilan dan mempersiapkan
persalinan yang aman.

Persalinan adalah suatu proses yang berakhir dengan hasil konsepsi.
Proses ini dimulai dari kontraksi persalinan yang di tandai perubahan
progresif pada servik dan di akhiri dengan pengeluaran plasenta.

Masa nifas (purperium) adalah di mulai ketika plasenta telah lahir dan
berakhir dengan pemulihan kembali alat-alat kandungan seperti keadaan
sebelum hamil. Masa nifas berlangsung selama 40 hari atau sekitar 6
minggu. Masa nifas dilakukan minimal 3 kali kunjungan yang bertujuan
untuk memberikan asuhan berupa pemantauan involisi iteri, kelancaran ASI
serta keadaan ibu dan bayi.

Pada bayi dan neonatal di lakukan 3 kali kunjungan yang bertujuan
untuk mengetahui tumbuh kembang bayi atau masa kesehatan neonatus.

2 Ruang lingkup responden
Responden Asuhan kebidanan Komprehensif pada Ny. W dan By. W

di Kota Pontianak.



3 Ruang lingkup waktu
Asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. W dan By. W dilakukan
pada kunjungan awal pada tanggal 27 Agustus 2021 sampai tanggal 19
Januari 2022.
4. Ruang lingkup tempat
Asuhan kebidanan komprehensif pada hamil, persalinan, nifas, serta

bayi baru lahir pada Ny. W dan By. W di Kota Pontianak.

F. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1Keaslian Penelitian

No Nama Judul Penelitian Motede Penelitian Hasil Penelitian
Tahun
1 Sulastri, Asuhan Kebidanan | Jenis studi kasus | Asuhan kebidanan pada 1
2018 Kehamilan normal | menggunakan pasien dengan persalinan
trimester 111 Pada Ny.K | deskripsi dengan | normal yang di berikan
dan By. Ny. K Di Kota | manajemen 7 langkah | sudah  cukup  dengan
Pontianak varney manajemen Kkebidanan 7
langkah varney.

2 Yeyen Asuhan Kebidanan | Motode peneliti | Hasilnya pada asuhan
Yunita, Komprehensif Pada | menggunakan desain | kebidanan persalinan pada
2019 Ny.N dan By.Ny. N Di | penelitian obser | Ny. N sesuai dengan teori

Kota Pontianak vasional  deskriptif | tidak terdapat kesenjangan
melakukan antara tinjauan kasus dan
pendekatan  dengan | tinjauan teori.
studi kasus

3 Sunarti, Asuhan Kebidanan | Jenis studi  kasus | Asuhan kebidanan pada
2019 komprehensif Pada Ny. | menggunakan ibu bersalin dengan

R dan By. Rdi Kota | metode deskriptif | persalinan normal pada

Pontianak dengan manajemen 7 | 1lpasien dapat terlaksana
langkah varney dengan baik sesuai SOP

dengan 7 langkah varney.

Sumber Modifikasi : Sulastri : (2018), Yeyen Yunita : (2019), Sunarti : (2019)

Parbedaan keaslian penelitian yang sudah ada dengan penelitian penulis
pada bagian judul penelitian, waktu penelitian, lokasi penelitian , metode
penelitian, dan hasil. Sedangkan persamaan dalam penelitian yang sudah ada

dan penelitian penulis adalah bersubjek pada ibu bersalin dengan presentasi



belakang kepala dan dalam penelitian, penulis menggunakan metode 7 langkah

varney serta mendokumentasikan dalam bentuk SOAP.



